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RIA NUR WULANDARI : “UPAYA GURU DALAM MENGATASI 
KESULITAN BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPS DI 
MTs SAINS AL-HADID KOTA CIREBON”. 
Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan juga merupakan unsur 
yang sangat fundamental dalam setiap penyelanggaraan jenis dan jenjang 
pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 
pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik 
ketika ia berada di  dalam sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarga 
sendiri. Sedangkan yang namanya kesulitan belajar itu merupakan kondisi 
proses belajar yang ditandai oleh hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai 
kesuksesan. Adapun penelitian ini bertujuan untuk  menelaah lebih jauh 
mengenai upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS di MTs Sains Al-Hadid Kota Cirebon. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran IPS yang meliputi masalah-
masalah yang dihadapi siswa, faktor-faktor penyebab kesulitan belajar, dan 
upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar. 
Kesulitan belajar tidak selalu disebabkan karena faktor intelligensi 
yang rendah (kelainan mental), akan tetapi dapat juga disebabkan karena 
faktor lain di luar intelligensi. Dengan demikian, IQ yang tinggi belum tentu 
menjamin keberhasilan belajar. Dapat dikatakan bahwa kesulitan belajar 
adalah suatu kondisi proses belajar yang ditandai hambatan-hambatan tertentu 
dalam mencapai hasil belajar. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, 
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan pemberian angket 
kepada seluruh siswa kelas VII & VIII. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa yang berjumlah 48 dengan menggunakan teknik Simple Random 
Sampling. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa upaya guru 
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran sejarah di MTs 
Sains Al-Hadid yaitu untuk masalah yang dihadapi siswa pada mata pelajaran 
sejarah dinilai kurang baik yaitu 35,20%. Sedangkan faktor yang 
mengakibatkan siswa mengalami kesulitan belajar pada mata pelajaran sejarah 
dinilai rendah yaitu 30,20%. Dan upaya guru dalam mengatasi kesulitan 
belajar siswa pada mata pelajaran sejarah dinilai cukup baik yaitu 43,64%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah kunci utama terbentuknya sumber daya manusia 
yang kompeten dalam membangun bangsa. Pendidikan mempunyai peran 
yang sangat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan 
kehidupan suatu bangsa. Pendidikan juga menjadi tolak ukur mencerdaskan 
suatu bangsa, dan menjadi cermin kepribadian masyarakatnya. 
Undang-Undang No. 20 tahun 2003, tentang sistem Pendidikan 
Nasional dinyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan 
rohani, berkepribadian dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan 
dan kebangsaan (Masdudi, 2009:4-5) 
Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan juga merupakan unsur 
yang sangat fundamental dalam setiap penyelanggaraan jenis dan jenjang 
pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 
pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik 
ketika ia berada di  dalam sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarga 
sendiri. (Muchlis, 2006:2) 
Pada masa sekarang ini banyak sekali anak-anak mengalami kesulitan 
dalam belajar. Hal tersebut tidak hanya dialami oleh siswa-siswa yang 
berkemampuan kurang saja. Hal tersebut juga dialami oleh siswa-siswa yang 
berkemampuan tinggi. Selain itu, siswa yang berkemampuan rata-rata juga 
mengalami kesulitan dalam belajar. Sedangkanyang namanya kesulitan belajar 
itu merupakan kondisi proses belajar yang ditandai oleh hambatan-hambatan 






Kesulitan belajar ini tidak selalu disebabkan oleh faktor intelegensi 
yang rendah (kelainan mental) akan tetapi juga disebabkan oleh faktor-faktor 
non intelegensi. Dengan demikian, IQ yang tinggi belum tentu mendapat 
jaminan keberhasilan belajar. Kesulitan belajar adalah gangguan dalam 
kemampuan dalam kemampuan belajar termasuk dalam hal berbicara, 
membaca, menulis, atau kemampuan dalam menghafal. (Muchlis, 2006:2) 
Anak yang mengalami kesulitan belajar terlihat dari kemampuan 
akademiknya satu atau dua tahun dibawah dari anak usianya dengan 
intelegensi normal. Sering kali kesulitan belajar ini tampak bersamaan dengan 
kesulitan lain seperti ADHD (Attention Deficit Hyperactyvity Disorder) yang 
disebabkan ketidakteraturan fungsi dari bagian tertentu pada otak. 
Setiap siswa pada prinsipnya tentu berhak memperoleh peluang untuk 
mencapai kinerja akademik (academic performance) yang memuaskan. 
Namun, dari kenyataan sehari-hari tampak jelas bahwa siswa itu memiliki 
perbedaan dalam hal kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan dan 
pendekatan belajar yang terkandang sangat mencolok antara seorang siswa 
dengan siswa lainnya. (Muhibbin, 2005:4) 
Sementara itu, penyelenggaraan pendidikan di sekolah-sekolah kita 
pada umumnya hanya ditunjukan kepada para siswa yang kemampuan rata-
rata, sehingga siswa yang berkemampuan kurang itu terabaikan. Dengan 
demikian, siswa-siswa yang berkategori di luar rata-rata itu (sangat pintar dan 
sangat bodoh) tidak mendapat  kesempatan yang memadai untuk berkembang 
sesuai dengan kapasitasnya. 
Dari sini timbul apa yang disebut kesulitan belajar (learning difficulty) 
yang tidak hanya menimpa siswa berkemampuan rendah saja, tetapi juga 
dialami oleh siswa yang berkemampuan tinggi. Selain itu kesulitan belajar 
juga dapat dialami oleh siswa yang berkemampuan rata-rata (normal) 
disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang menghambat tercapainya kinerja 
akademik yang sesuai dengan harapan. (Ngalim, 2010:6) 
Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak jelas dari 
menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Namun, kesulitan  
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belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku 
(misbehavior) siswa seperti kesukaan berteriak-teriak di dalam kelas, 
mengusik teman, berkelahi, sering tidak masuk sekolah, dan sering bolos dari 
sekolah 
Secara garis besar, faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar 
terdiri atas dua macam. 
1. Faktor intern siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul dari 
dalam siswa sendiri. 
2. Faktor ekstern siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang datang dari 
luar diri siswa. (Asrori, 2008:8) 
Sebelum menetapkan alternatif pemecahan masalah kesulitan belajar 
siswa, guru sangat dianjurkan terlebih dahulu melakukan identifikasi (upaya 
mengenal gejala dengan cermat) terhadap fenomena yang menunjukkan 
kemungkinan adanya kesulitan belajar yang melanda siswa tersebut. Upaya 
seperti ini disebut diagnosis yang bertujuan menetapkan “jenis penyakit” 
yakni jenis kesulitan belajar siswa. (Asrori, 2008:10) 
Dalam melakukan diagnosis diperlukan adanya prosedur yang terdiri 
atas langkah-langkah tertentu yang diorientasikan pada ditemukannya 
kesulitan belajar jenis tertentu yang dialami siswa. Prosedur seperti ini dikenal 
sebagai “diagnostik” kesulitan belajar. 
Berdasarkan penelitian awal di MTs Sains Al-Hadid Kota Cirebon, 
dapat dikatakan bahwa kesulitan belajar yang  dialami siswa disebabkan  oleh  
kurangnya  minat siswa  dalam  mengikuti  pelajaran Sejarah, di karenakan 
mereka beranggapan bahwa pelajaran Sejarah itu sangat membosankan. Selain 
itu juga, pelajaran Sejarah sangat identik dengan bacaan. Hal ini menyebabkan 
siswa menjadi jenuh akan berlangsungnya kegiatan belajar mengajar sehingga 
siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal Sejarah. 
Dengan demikian, kesulitan belajar yang dialami siswa dalam proses 
pembelajaran disebabkan oleh rendahnya keinginan siswa dalam membaca. 
Jadi, yang ingin penulis ketahui adalah bagaimana upaya guru dalam 
mengidentifikasi kesulitan  belajar  IPS, karena  apabila  kesulitan  itu  terjadi,  
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maka perlu direncanakan program perbaikan sebagai solusi  
pemecahan masalahnya baik diadakan oleh guru maupun sekolah untuk 
meningkatkan prestasi belajar IPS. Dengan adanya deskripsi tersebut, peneliti 
tertarik untuk meneliti bagaimana “UPAYA GURU DALAM MENGATASI 
KESULITAN BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPS DI 
MTs SAINS AL-HADID KOTA CIREBON”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Tugas pendidik atau guru adalah mempersiapkan generasi bangsa agar 
mampu menjalani kehidupan dengan sebaik-baiknya dikemudian hari sebagai 
khalifah Allah di bumi. Dalam menjalankan tugas ini pendidikan berupaya 
mengembangkan potensi (fitrah) sebagai anugrah Allah yang tersimpan dalam 
diri anak, baik yang bersifat jasmaniah maupun ruhaniah, melalui 
pembelajaran sebuah pengetahuan, kecakapan, dan pengalaman berguna bagi 
hidupnya.  
Dengan demikian pendidikan yang pada hakekatnya adalah untuk 
memanusiawikan manusia memiliki arti penting bagi kehidupan anak. Hanya 
pendidikan yang efektif yang mampu meningkatkan kualitas hidup dan 
mengantarkan anak survive dalam hidupnya. 
Beberapa cara mengatasi kesulitan dalam belajar dapat dilakukan 
dengan cara belajar yang efektif dan efisien. Cara demikian merupakan 
problematika yang perlu mendapatkan perhatian cukup serius. Orang tua dan 
Guru Kelas kerap kali memberikan saran-saran kepada siswa agar rajin belajar 
karena rajin adalah pangkal cerdas. Orang cerdas akan mampu 








C. Fokus Kajian 
Agar masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan, maka perlu 
dilakukan pembatasan dalam masalah yang telah dirumuskan. Hal ini sejalan 
dengan yang dikemuakan oleh Suyatna (2000:7) bahwa biasanya masalah 
yang ditemukan dalam penelitian itu sangat luas dengan rangkaian yang 
multikompleks. Agar penelitian tidak melantur, sebaiknya masalah ini dibatasi 
dari segi keluasan maupun segi kedalamannya. Adapun batasan masalah 
dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
Dalam mengatasi kesulitan belajar adalah tugas guru untuk mengetahui 
masalah apa saja yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran Sejarah, 
serta faktor apa yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar dan 
upaya apa saja yang dilakukan seorang guru kepada siswa yang mengalami 
masalah kesulitan belajar. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat ditarik beberapa 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apa saja masalah-masalah yang dihadapi siswa dalam menerima 
pelajaran IPS di MTs Sains Al-Hadid Kota Cirebon?  
2. Faktor apa saja yang menyababkan kesulitan belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS di MTs Sains Al-Hadid Kota Cirebon? 
3. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami 











E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
dipaparkan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan masalah-masalah yang dihadapi siswa dalam 
menerima pelajaran IPS di MTs Sains Al-Hadid Kota Cirebon. 
2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan 
belajar yang dialami siswa pada mata pelajaran IPS di MTs Sains Al-
Hadid Kota Cirebon. 
3. Untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan oleh guru untuk 
mengatasi kesulitan belajar yang dialami siswa pada mata pelajaran 
IPS di MTs Sains Al-Hadid Kota Cirebon 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Lembaga Pendidikan: Bagi lembaga pendidikan diharapkan penelitian 
ini dapat meningkatkan proses pembelajaran di lembaga pendidikan 
tersebut. 
2. Guru: Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 
masukan untuk dijadikan acuan dalam mengajar agar mampu 
mengatasi masalah-masalah kesulitan belajar siswa yang akhirnya 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Siswa: Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan dan pemahaman siswa dalam mempelajari pelajaran 
Sejarah. 
4. Peneliti: Menambah dan mengembangkan wawasan keilmuan penulis 
yang berkaitan tentang upaya guru IPS dalam mengatasi kesulitan 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil deskripsi dari analisis data hasil penelitian maka 
penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Masalah yang dihadapi siswa dalam menerima mata pelajaran sejarah 
di MTs Sains Al-Hadid Kota Cirebon menunjukan nilai rata-rata 
angket sebesar 35,20%. Hal ini berarti bahwa dalam proses 
pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana siswa mengalami 
masalah diantaranya seperti kurang bersemangatnya siswa saat belajar 
dikelas, siswa merasa bosan saat belajar sejarah, dan siswa sering 
mendapatkan nilai dibawah rata-rata. 
2. Faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar pada 
mata pelajaran sejarah di MTs Sains Al-Hadid Kota Cirebon 
menunjukan nilai rata-rata angket sebesar 30,20%. Hal ini berarti 
bahwa faktor yang menyebakan siswa mengalami kesulitan dalam 
belajar diantaranya seperti kurang kondusifnya suasana didalam kelas, 
kurangnya fasilitas dari sekolah, dan kurangnya buku penunjang untuk 
belajar siswa.  
3. Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata 
pelajaran sejarah di MTs Sains Al-Hadid Kota Cirebon menunjukan 
nilai yang cukup baik 43,64%. Hal ini berarti bahwa upaya guru dalam 
mengatasi kesulitan belajar siswa diantaranya seperti menggunakan 
metode dan media pembelajaran yang menarik, serta memberikan 










Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pada mata 
pelajaran IPS di MTs Sains Al-Hadid Kota Cirebon, maka peneliti 
menyarankan sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah, hendaknya pihak sekolah membangun laboratorium dan 
perpustakaan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS serta 
diperlukan keberanian melakukan perombakan konsep berfikir, terutama 
menyangkut pelaksanaan pembelajaran PAKEM. 
2. Bagi Guru, berkaitan dengan proses pembelajaran guru harus lebih 
inovatif dan kreatif dalam penggunaan metode pembelajaran, dan dalam   
mengajarkan   bidang   studi   IPS   guru   hendaknya   selalu 
meningkatkan pengetahuan untuk membantu siswa yang mengalami 
kesulitan menyelesaikan materi yang  berhubungan   dengan   soal   
pemecahan   masalah. 
3. Bagi Siswa, hendaknya terus berusaha untuk meningkatkan prestasi belajar 
dengan cara lebih aktif dalam belajar di dalam kelas maupun di luar kelas. 
4. Bagi Peneliti selanjutnya, untuk lebih memantapkan hasil penelitian ini. 
Perlu dilakukan penelitian yang sejenis dengan populasi yang lebih luas 
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